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IDENTIFIKASI KEGIATAI\ YAI{G TIDAK MEI{DATAI\GKAN
I{ILAI0T0ITVALUEADDINGACTIWTIES/NvA)

PADA PROYEK PERUMAHAN D'MARCO, DEPOK, JAWA BARAT

OIeh: NurlaelahlT

ABSTRAK

Beberapa faktor penyebab rumah memiliki kualitas yang kurang baik, adalah lcualitas pekerjct

yong irrLng tift{, material bahan bangtman yang kurang berkttalitas, serta lemahnyct
'pnigo*oroi 

selama proses pembangunan (Winayanti, 2017). Hal ini diakibatkctn oleh proses
'pelik orron p"*baigLman-rumah yang bermasalah, yang teriadi dalam suatu siklus proyek
'(Project 

Life cycles) perumahan, ,up"ri *oralah pada tahap perencanaan (Planning)' masalah
'prdi 

tohop el<sekuil^dan pembanginon (Excecution & Construction), dan masalah pada tahap
'serah 

terima (Handover)'yang mJrupakan bagian dari kegiatan yang tidak mendatangkan nilai

Q,{on Value Adding,q.ciiiniuit NVA). Hasil identifikasi di perumahan D'Marco menuniukkctn

bahwa jumlah NVA adalah 67,7ok, dan VA qdalah 32'3 %'

Kata Kunci: Identifikasi Kegiatan, Tidak Mendatangkan Nilai, Proyek Perumahan

17 Nurlaelah, ST., MT. adalah tenaga pengajar dan selaku Kepala Program Studi pada Program StudiTeknik Sipil,

Fakultas Teknik, U niversitas Azzahra
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PENDAHULUAN

Menurut Alwi, et al (2002), Non

Value Adding Activities/NVA digolongkan

sebagai pemborosan (waste), dan digunakan

untuk membedakan antara pemborosan

dalam lingkup konstruksi secara fisik

(Physical Construction Waste dengan waste

lainnya yang terjadi selama proses

pelaksanaan konstruksi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa

beberapa kegiatan yang tidak mendatangkan

nilai (NVA) pada perusahaan konstruksi di

Indonesia dan Australia adalah perubahan

desain, kurangnya keterampilan dalam

perdagangan, pengambilan keputusan yang

lambat, koordinasi yang buruk antara mitra

proyek, perencanaan dan penjadwalan yang

buruk, keterlambatan dalam pengiriman

material ke situs, metode konstruksi yang

tidak sesuai, desain Yang buruk,

dokumentasi site berkualitas buruk, revisi

dan distribusi gambar yang lambat, gambar

site yang tidak jelas serta spesifikasi yang

tidak jelas.

Khusus di tndonesia, NVA Yang biasa

terjadi dalam proyek konstruksi adalah

perbaikan pekerj aan (rep air), keterlambatan

jadwal, menunggu material, perubahan

desain, skill tenaga kerja yang rendah, dan

pengambilan kepufusan yang lambat. Lebih

laryut dikatakan bahwa NVA memiliki sifat

yang tidak memberikan nilai tambah namun

dapat mempengaruhi kinerja ProYek

konstruksi.

Tujuan penulisan ini adalah

melakukan analisis NVA terhadaP

perumahan, khususnya di Perumahan

D'Marco, Depok, Jawa Barat, sebagai studi

kasus nenelt_tian

KAJIAN PUSTAKA

A. Definisi Kegiatan Yang Tidak

mendatangkan Nilai Non Value

Adding Activities / NVA

Menurut Han et al (20Q7), Kegiatan

konstruksi dapat dibagi ke dalam kegiatan

yang menambah nilai (Value Adding

ActivitiesA/A), kegiatan yang mendukung

nilai (Value Supporting Activities/ VSA),

dan kegiatan yang tidak menambah nilai

(Non Value Adding Activities/ NVA). VA

adalah kegiatan yalg dilakukan untuk

mewujudkan persyaratan proyek yang

didefinisikan dalam kontrak, VSA adalah

upaya yang mendukung kegiatan, namun

tidak secara langsung menambah nilai,

tetapi mendukung realisasi VA. Sementara

NVA adalah usaha sia-sia Yang

menghabiskan waktu dan sumber daya baik

secara langsung maupun tidak langsung'

Josephson &, SaukkoriiPi (2007),

menyatakan bahwa aktivitas-aktivitas yang

tidak memberi nilai tambah (NVA) akan

berpengaruh langsung terhadap Broses

43 lurnol llmiqh "POSTIILATE" Volume Vll No.2, Edisi September 2078
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konstruksi dan proyek tetapi dapat dihindari

dengan mengeksekusi pekerjaan dengan

benar, pemantauan ketat, pengendalian dan

perencanaan. Setiap orang yang terlibat

dalam proses konstruksi memiliki potensi

untuk berkontribusi pada NVA.

Oleh karena itu, NVA dapat disebut

sebagai kegiatan yang mengkonsumsi biaya

langsung dan tidak langsung, waktu, sumber

daya, tenaga kerja dan ruang, tetapi tidak

memberikan nilai tambah kepada siapa pun

yang terlibat selama proses konstruksi.

Sedangkan menurut Alwi, et al

(2002), terminologi NVA digunakan untuk

membedakan antara limbah (waste) fisik

dan non fisik yang terjadi selama proses

konstruksi berlangsung. Sementara menurut

Ismail, et al (2016), aktivitas yang tidak

bernilai tambah (NVA) adalah limbah murni

selama proses konstruksi. Namun, sebagian

besar praktisi konstruksi tidak menyadari

bahwa sebagian besar kegiatan yang

dilakukan selama proses_ konstruksi tidak

memberikan nilai (value) bagi proyek

mereka.

B. Penyebab NVA

Dalam Ismail, et al (2016), disebutkan

bahwa menurut Felipe, et al (20L2), Ralph,

et al (2012) dan Arleroth, et al (2011),

kurangnya keterampilan oleh subkontraktor

dan pedagang adalah salah satu penyebab

NVA. Selain iru banyak NVA juga

disebabkan oleh perubahan desain,

koordinasi yang buruk, cuaca, perencanaan

dan penjadwalan yang buruk, pengawasan

yang buruk, perubahan desain, pengambilan

kepufusan yang lambat, kurangnya

perdagangan dan keterampilan

subkontraktor, metode konstruksi yang

salah, penundaan bahan, gangguan

komunikasi, kurangnya koordinasi dan

kurangnya kepercayaan di antara beberapa

pihak.

Sedangkan berdasarkan penelitian

yang dilakukan oleh Alwi et al., (2002)

menemukan bahwa dokumentasi kualitas

site yang buruk, cuaca, perlengkapan

menggambar site yang tidak jelas, desain

yang buruk, perubahan desain, revisi

gambar yang lambat serta distribusi,

spesifikasi yang tidak jelas, manajemen,

informasi dan sumber dayamerupakan salah

satu faktor penting NVA. Semua penyebab

di atas dapat dikategorikan ke dalam 8M,

yaifu manajemen (Management),

pengukuran (Measurement), metode

(Methode), manusia (Man), Kealamian

(Mother Nature), material (Materiaf, mesin

(Machine) dan uang (Money). Sebagai

contoh, koordinasi yang buruk, perencanaan

yang buruk, penjadwalan yang buruk, dan

pengawasan yang buruk termasuk dalam

kategori 'Management', sedangkan

kurangnya keterampilan perdagangan dan
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subkontraktor termasuk kedalam kategori

'Man'.

PEMBAHASAN

l. Analisis NVA dan Pihak-Pihak yang

Melakukan NVA

Selain aliran informasi, aliran kerja,

aliran material, dan aliran produk yang

terladi pada peta kondisi awal (Current State

Mop), teridentifikasi pula masalah yang

terjadi di sepanjang aliran (value stream)

yaitu kegiatan yang tidak mendatangkan

nilai (non value added activitiesNVA) yang

merupakan pemborosan (waste) dalam

proses pembangunan rumah di perumahan

D'Marco. NVA ini berpotensi mengganggu

kelancaran proses pembangunan rumah,

sehingga perlu diidentifikasi secara detail

agar segera dilakukan tindakan reduksi oleh

pihak-pihak yang melakukan NVA.

Langkah yang diambil adalah dengan

melakukan pengelompokkan kegiatan yang

mendatangkan nilai (value addedNA) dan

non value added (NVA), seperli pada Tabel-

1 berikut:

Tabel 1. Pengelompokan VA dan NVA di Perumahan D'Marco

No Aktivitas Katesori
Komisaris memberikan pengarahan pengembangan perumahan D'Marco kepada divisi
marketins. divisi keuansan dan divisi teknik.

VA

2 Divisi marketing melalui tim pemasaran yang dibentuk melakukan penjualan produk rumah
berdasarkan gambar &layout ntmah yang diberikan oleh bagian perencana.

VA

J Divisi marketins melakukan oensumoulan berkas dan DP konsumen VA
4 Divisi marketins menyerahkan berkas dan DP konsumen ke divisi keuangan. VA
5 Divisi keuangan menyerahkan berkas dan kuitansi DP konsumen yang sudah iunas ke Bank

untuk dicek kelavakan konsumen.'
VA

6 Berkas konsumen yang sudah layak diserahkan kembali oleh pihak Bank ke divisi
keuangan.

VA

1 Divisi kelranean menverahkan berkas konsnmen yang sudah iayak ke divisi teknik. VA
8 Tim nencarian kontraktor melakukan sLlrvev kontraktor. VA
9 Bacian nurchasinp rnengarahkan quantity sutneyor (OS) untuk membuat RAB. VA
0 Divisi tcknik menerbitkan Surat Perintah Keria (SPK) untuk kontraktor temilih. VA
I Kontraktor segera melaksanakan pembangnnan rumah denqan progress 7002. VA
1 Kontraktor rnemberi laporan progres pekeriaan 70 o/oke bagian purcha.sing. VA

13 Kontraktor mengerjakan pembangunan unit rumah lain yang ada di perumahan
D'Marco atau proyek lain di luar perumahan D'Marco selama menunggu laporan
dari divisi marketins.

VA

4 Kontraktor memberikan tasihan nembavaran Drosress pekeriaan 700hke divisi teknik. VA
5 Divisi teknik memberi memo oembavaranfee kontraktor 70o/oke divisi keuansan. VA
6 Kontraktor memberikan tasihan nembavaran Drosress oekeriaan 100% ke divisi teknik. VA
7 Divis teknik memberi memo oembavaran fee kontraklor 95%o ke divisi keuansan. VA
8 Divis teknik meiakukan serah terima (handover) ke konsumen VA
9 Konsumen memberikan komplain ke divisi marketing. VA
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20 urvrDr ,r.rne*rrB r[snenma raporan Komplaln konsumen karena produk rumah yang
9it 

usittan U*vut t 
"r).

VA

21

arahan kerja ke bagian

NUr r u arr ror menenma jreg pem baya ran retensi 5Zo
Oiuiri f.k,
flrlnfala (Arsitek ar & /ayoer rumah.

VA
22

NVA

vrvrDr LsN,n rrua.KJeras Gan uoaK lengkap ctalam memberikan arahan kerja ke bagian
purchasing untuk melakukan pemilihan kontraktor dan pembuatan rencana anggaran biaya(B4E).

NVA

24 rrrvrsr reKnIK uqaKJelas dan tlclak lengkap memberikan arahan kerja ke Site Manager ;61ttrk
melakukan pengeloiaan terhadap seluruh kontraktor yang terlibat dalam pengembangan
perumahan di perumahan D'Marco.

NVA

25 D*BLa\ purcflu''tng uoaK Jelas oan tldak lengkap dalam memberikan laporan progress
pembangunan rumah ke divisi teknik.

NVA

26 r\urrrraKror rloaKJeras oan tldal( lengkap dalam memberikan laporan progres pembangunan
rumah ke divisi supervisor teknik

NVA

27 rvr.rrlrur rruaKJeras oan rloaK lengKap dalam memberikan laporan progres pembangunan
rumah ke kontraktor.

NVA

28 D^BLaLL putunustng LL(JaK repal waKtu memberrkan iaporan penyelesaian pelaksanaan
pekerjaan ke divisi tellnik.

NVA

29 \ur.r.ri,rLur rruaK repar waKnr dalam membenkan laporan penyelesaian pelaksanaan
pekerjaan ke divisi supervisor teknik.

NVA

30 lvrouuur trudr' te['i1r waKru galam memberll(?,n laporan penyelesaian pelaksanaan pekerjaan
ke kontraktor.

NVA

31
NVA

Dre lwunager memDenKan arahan pengawasan yang tidak jelas dan tidak lengkap kepada

it
NVAJJ Mandor tidak jelas au, tiAut

pekeria konstruksi.
NVA

34 ar(ror memesan materlal dengan tumlah dan snesifikasi vnno tidqt iol,o L6 a,,^^t NVA
NVA

35 Divisi tekrik tidak tepat waktu dalam ;
ke divisi keuansan.

36

QS membuat RAB yanq tidak lenskan.
NVA3t
NVA

38

39

rYrsusvr ^vrqurdl rusuBErura selurun peKerJa untuk membangun beberapa unit rumah dalam
waktu yang bersamaan.

NVA

NVA
40 r l^srJa r(urrsrul(sr meraKsanaKan sebaglan atau seluruh pekerjaan pembangunan rumah

tidak sesuai spesifikasi.
NVA

41

42
a K,rrsrruKsr menggunakan sebagran/ seluruh mqlglgl le!.'e ridak sesuai spesifikasi NVA

.la KonstluKsl merryelesallGn sebagian atau selurrrh nekeriern rirlalr rpnot .,.oLt, NVA
43 Kontraktor tidak tepat waktu dalam m"iukuk

mandor]--
NVA

44
45

NulluaKror l,loaK repal waKtu dalam *.lukukun p"_buyu.u, tugih,

M?ndo...r"nr.rggu *aterial uu.rg datung
Pekerja konstruksi menunggu material uunn drtrno terlamhat lre t^Looi n.^.,-r.

NVA

46 NVA

47
NVA
NVA

48 Pelaksana/ pengawas lapangan a
lengawasan keria ke mandor.
\,[andnr lresrrli

NVA

49
50 Mandor I NVA

5t
_ ____--o*-^H.-,!w* yvr\vaJs J4415 srrrr u4rl usr pstr|allillllall

Mandor kesulitan memastikan t
kebutuhan.
Pelrcric Lnnctn

NVA
NVA

52

53 Kontraktor m
NVA
NVA

57 turnal llmiah 'posruLATE" volume vil No.2, Edisi september 207g
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<AJ1 Site manager menunjuk pelaksana/ pengawas lapangan dan quality control yang tidak ahli
dan bernensalaman.

NVA

55 Site ntanager menunjr,rk pelaksana/ pengawas lapangan dan quality conlrol dengan jumlah
yang terbatas.

NVA

56 Kontraktor menuniuk mandor dengan iumlah yang terbatas NVA
57 Basian purchasinp melakukan pemilihan kontraktor yang tidak sesuai kiteria. NVA
58 Mandor rnelakr,rkan penvimDanan material di tempat yane tidak memadat NVA
59 Mandor melakukan penyimpanan material tidak sesuai persyaratan. NVA
60 Peke r.ja konstruksi melakukan repoir dan rework ketika proses pembangunan rumah

masih berlanssuns.

NVA

6l Mandor tidak tepat waktu dalam melakukan distnbusi material ke unit-unit rumah. NVA
o' Distribusi material oleh mandor tidak sesuai jenis dan iurnlah/ volume yang dibutuhkan ke

runit-Lrrrit rurnah.

NVA

63 Ba-eian prtrchasing ticlak tepat waktu dalam melakukan serah terima (handover) rumah ke
divisi teknik.

NVA

64 Kontraktor tidak tepat waktu dalam melakukan serah terima (handot,er) mmah ke bagian

Durchasins.

NVA

65 Divisi teknik tidak tepat waktu dalam melakukan serah terima (handover) rumah ke
konsumen.

NVA

Dari Tabel 1 dapat diketahui bahwa jumlah seluruh kegiatan adalah 65, dengan rincian

kegiatan yang mendatangkan nilai (value addedNA) terdiri dari 21 kegiatan (32,3o/o) dan

kegiatan yang tidak mendatangkan nilai (non value addedNYlt) adalah 44 kegiatan (67,7%).

Gambar 1 di bawah ini adalah perbandingan afltara VA dan NVA yang dimaksud sebagai

berikut:

Gambar 1. Perbandingan VA dan NVA Kegiatan Pembangunan Perumahan D'Marco

NVA terjadi pada aliran informasi, aliran kerja, aliran material dan aliran produk,

sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 2 berikut:

Tabel2. Uraian NVA dan Klasifikasi Aliran

No Uraian NVA Jenis Aliran Glow\
i Divisi Teknik trdak jelas dan trdak lengkap dalam memberikan arahan kerja

ke basian Derencana (Arsitek) untuk membuat gambar & lavout rumah.
Aliran Informasi

VA
3V,30/o

NVA
67,7o/o
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2 Divisi teknik tidak jelas dan tidak lengkap dalam memb..itian *atrun t<erlu
ke bagian purchas ing untuk melakukan pemilihan kontraktor dan pembuatan
rencana anggaran bi4ya (RAB).

Aliran Informasi

J Divisi teknik tidak jelas dan tidak lengkap ."-b..ikin.*1ron k...1oT. sir,
Manager untuk melakukan pengelolaan terhadap seluruh kontraktor yang
terlibat dalam pengembangan perumahan di perumahan D'Marco.

Aliran Infonnasi

4 lengkap dalam mcmberikan laporan
teknik.

Bagianpurchaslng tidak jelas dan tidak
progress pembangulqn rumah ke drvisi

Aliran lnformasi

5 Kontraktor tidak jelas dan tidak lengkap dalam memberikan laporan prog.es
pembangunan rulqah ke divisi supervisor teknrk

Aliran Inforniasi

6 Mandor tidak jelas dan tidak lengkap dalam .remberikan iaporan progres
pembangunan rumah ke kontraktor.

Aliran Infbrmasi

7 Bagian purchctsing trdak tepat waktu memberikan laporan p"nyet.saian
pelaksanaa4 pekerjaan ke divrsi teknik.

AIiran Informasi

8 Kontraktor tidak tepat waktu dalam memberikan laporan p.ny.t.r**
pelaksanaan pekeriaan ke divisi supervisor teknik.

Alilun Infbln.rtLsi

9 Mandor tidak tepat waktu
pelaksanaan peke{iaan ke

dalam memberikan
kontraktor.

laporan penyelc-saian AIiran lntormasi

10 Site Manager memberikan arahan pengalvasan yong ti.tuL jetu. aun tiaat
lengkap kepada pelaksana lapangan clan quality control (eC).

Aliran Infbnnasi

11 Kontraktor tidak jelas
kepada mandor.

dan tidak lengkap dalam memberikan arahan k*J" Aliran Informasi

t2 Mandor tidak jelas dan tidak lengkap dalam memberikun aruhan pe1akraoo.o.,
keria ke pekeda konstruksi.

Aliran Informasi

t3 Kontraktor memesan
ke supplier

material dengan jurnlah dan spesifikasi yang tidak j elas Aliran Informasi

t4 Divisi teknik tidak tepat waktu dalam
tagihan kontraktor ke divisi keuangan.

memberikan memo pembayaran Aliran Informasi

15 Bagian perencana (Arsitek)
lengkap.

membuat gambar & layout rumah yang tidak Alrran Kerja

t6 QS membuat RAB yang tidak lengkap. Aliran Kelia
t'7 Mandor kesulitan mengelola seluruh pekerja untuk,rembargun b.b".opu

unit rUrnah dalam waktu yang bersamaan.
Aliran Kerja

18 Mandor memberikan pembayaranfee kepada pekerja konstruksi tidak tepat
waktu.

Aliran Kerja

t9 Pekerj a konstruksi melaksanakan
pembangunan rumah tidak sesuai

sebagian atau seluruh pekerjaan
spesifikasi.

Aliran Kerja

20 Pekerja konstruksi rnenggunakan sebagian/ seluruh material y*ng tr,lut
sesuai spesifikasi.

Aliran Kcrja

2I Pekerja konsttuksi menyelesaikan sebagian atau seluruh pekerlaan tidak teput
waktu.

Alrran Kerja

22 Kontraktor tidak tepat waktu dalam melakukan pembayaran tugih"rrf*
pekerja melalui mandor

Aliran Kerja

23 Kontraktor tidak tepat wa&u dalam melakukan pembayaran taethan suDoli... Aiiran Keria
24 Mandor memilih pekeria konstmksi yang tidak ahli dan berrrenealuma.,- Aliran Keria
25 Mandor menunggu

supplier.
material yang datang terlambat ke lokasi proyek dari Aliran Kerja

26 Pekerja konstruksi menunggu material yang datang terlambat ke l,okasi
proyek.

Aliran Kerja

27 Pelaksana/ pengawas lapangan dan quality contror lqc; tioar optimat aatam
melakukan pengawasan kerla ke mandor.

Aliran Kerja

28 Mandor kesulitan mengumpulkan pekerja dalam iumlah vuns br"*k Aliran Keria
29 Mandor kesulitan mengumpulkan pekerja yang ahli dun b.menealaman Aliran Keria
30 Mandor kesulitan memastikan

dengan kebutuhan.
ketersediaan material di lokasi proyek sesuai Aliran Kerja
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31 Pekerja konstruksi melakukan repair danrework konsumen selama masa
retensi 3 buian.

Aliran Kerja

32 Kontraktor menuniuk mandor vans tidak ahli dan bemensalaman. Aliran Keria
J.' Site manager menunjuk peiaksana/ pengawas lapangan dan quality control

yang tidak ahli dan berpengalaman.
Aliran Kerja

34 Site manager menunjuk pelaksana/ pengawas lapangan dan quality control
dengan iumlah yang terbatas.

Aliran Kerja

35 Kontraktor menunjuk mandor dengan iumlah yang terbatas Aliran Keria
36 Bagian purchasing melakukan pemilihan kontraktor yang tidak sesuai

kriteria.
Aliran Kerja

37 Mandor melakukan peny mpanan material di tempat vans tidak memadai Aliran Keria
38 Mandor melakukan peny mpanan material tidak sesuai Dersvaratan Aliran Keria
39 Pekerja konstruksi melakukan repair dan rework ketika proses

pembangunan rumah masih berlanssuns.
Aliran Kerja

40 Mandor tidak tepat waktu dalam melakukan distribusi material ke unit-unit
rumah.

Aliran Material

41 Distribusi material oleh mandor tidak sesuai jenis dan jumlah,/ volume yang
dibutuhkan ke unit-unit rumah.

Aliran Material

42 Bagian prtrchasing tidak tepat waktu daiam meiakukan serah terima
(handover) rumah ke divisi teknik.

Aliran Produk

43 Kontraktor tidak tepat waktu dalam melakukan serah terima (handover)
rumah ke bagian purchasing.

Aliran Produk

44 Divisi teknik tidak tepat waktu dalam melakukan serah terima (handover)
rumah ke konsumen.

Aliran Produk

Pada Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat 14 ahraninformasi (3I,8%),25 alirankeda (56,8%),

2 aliran material (4,6%) dan 3 aliran produk (6,8%) yang teridentifikasi NVA. Agar lebih jelas

memahami persentase masing-masing aliran dapat dilihat pada Gambar 2 dibawah ini.
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20
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o

Aliran
lnformasl

Aliran
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Allran Aliran
Materlal Produk

Gambar 2. Tabel Presentase NVA pada masing-masing Aliran di Perumahan D,Marco
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Pada Gambat 2 di atas menunjukkan bahwa aliran kerja adalah aliran yang paling banyak teq'adi

NVA, diikuti dengan aliran informasi serta aliran material dan aliran produk. Sementara pihak-

pihak yang teridentifikasi melakukan NVA di perumahan D'Marco, yaifu:

Tabel3. Pihak-pihak Yang Melakukan NVA di perumahan D,Marco

No Pihak-Pihak
Aliran

JumlahAliran
Informasi

Aliran
Keria

Aliran
Material

Aliran
Produk

I Divisi Teknik 4 5
2 Bagian Perencana (A-rsitek)

3 Q.uantity Suryeyor 1

4 Bagian Purchasing 2 1 1 4
5 Kontraktor 4 4 I 9
6 Mandor 3 9 2 t4
7 Pekeria Konstruksi 6 6
8 Site Mqnaser 2 3
9 Pelal<sana/ Pengawas Lapansar/ OC I 1

Jumlah 14 25 2 J 44

Dari Tabel 3 dapat diketahui bahwa ada

dua pihak yang paling banyak melakukan

NVA yaitu mandor dengan 14 NVA (30%)

yang terjadi pada aliran informasi (3

kegiatan), aliran kerja (9 kegiatan) dan

aliran material (2 kegiatan). Diikuti dengan

kontraktor yaifu 9 NVA (20%) dengan

rincian aliran informasi (4 kegiatan), aliran

kerja (4 kegiatan) dan aliran produk I
kegiatan. Hal ini m"enunjukkan bahwa pada

proyek perumahan D'Marco, mandor dan

kontraktor adalah pihak yang harus segera

dilakukan evaluasi agar dapat diketahui

masalah yalg terjadi, sehingga dapat

diberikan solusi dan rekomendasi

penyelesaian masalah yang tepat.
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